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1. Pendahuluan 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penemuan dan pemahaman mendasar 

mengenai hukum-hukum yang menggerakannya dalam kehidupan sehari-hari [1].  Pembelajaran fisika 

dilakukan dengan memperhatikan hakikat ilmu fisika. Menurut [2] pada hakikatnya fisika merupakan 

sebuah kumpulan pengetahuan (fisika sebagai produk), cara berpikir (fisika sebagai sikap), dan cara 

untuk penyelidikan (fisika sebagai proses). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fisika 

dipelajari agar seseorang dapat mengenali bagian-bagian dasar dari benda dan memahami interaksi 
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Abstract 

This study aims to describe the feasibility of the developed direct current electric circuit 

teaching aids. The research method used is development research with the 4D method with 

data collection techniques in the form of teaching aids learning media validation. The 

validation sheet was filled in by 1 physics learning media expert validator and 3 physics 

education practitioner validators. This study contains five aspects in the assessment with each 

score, namely 1) teaching aids efficiency with a score of 3.5; 2) the resilience of teaching aids 

with a score of 3.4; 3) the safety of teaching aids with a score of 3.5; 4) aesthetics with a score 

of 3.4; 5) educational value with a score of 3.5. Thus, teaching aids can be used for several 

concepts in direct current circuit material and these very appropriate to use so that they can 

proceed to the dissemination stage. 

Keywords:  Physics Learning Media, Electrical Circuits 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas atau kelayakan dari alat peraga 

rangkaian listrik arus searah yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan dengan metode 4D dengan teknik pengumpulan data berupa validasi 

media pembelajaran alat peraga. Lembar validasi diisi oleh 1 orang validator ahli media 

pembelajaran fisika dan 3 orang validator praktisi pendidikan fisika. Penelitian ini memuat 

lima aspek dalam penilaian dengan masing-masing skor, yaitu 1) efisiensi alat peraga dengan 

skor 3,5; 2) ketahanan alat peraga dengan skor 3,4; 3) keamanan alat peraga dengan skor 3,5; 

4) estetika dengan skor 3,4; 5) nilai pendidikan dengan skor 3,5. Dengan demikian, alat peraga 

yang dibuat dapat digunakan untuk beberapa konsep dalam materi rangkaian arus searah dan 

alat peraga ini sangat layak digunakan sehingga dapat dilanjutkan ke tahap penyebarluasan. 

Kata Kunci:  Media Pembelajaran Fisika, Rangkaian Listrik 
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antar benda sehingga menimbulkan gejala-gejala di alam maupun lingkungan, serta mampu 

menjelaskan fenomena-fenomena alam yang terjadi. 

Salah satu materi fisika yang dipelajari pada jenjang SMA/Sederajat adalah materi tentang 

rangkaian listrik arus searah. Materi ini dipelajari pada kelas 12 semester 1. Materi ini merupakan salah 

satu materi fisika yang abstrak dan cenderung sulit dipahami karena bersifat matematis [3], [4]. Materi 

yang abstrak ini sangat perlu ditekankan dalam melakukan pembelajaran agar tujuan-tujuan 

pembelajaran fisika dapat tercapai. Pembelajaran fisika menuntut siswa untuk memahami konsep bukan 

menghafal rumus terlebih pada materi-materi fisika abstrak [5]. Konsep yang abstrak ini menyebabkan 

siswa memiliki konsep yang salah dan miskonsepsi pada materi kelistrikan [6]. 

Dalam membelajarkan materi fisika yang abstrak, salah satunya adalah materi rangkaian listrik 

arus searah, dapat dibantu dengan menggunakan media pembelajaran. Kesulitan atau kerumitan dalam 

materi tersebut dapat disampaikan lebih sederhana dengan bantuan media pembelajaran [7], [8]. Media 

pembelajaran ini dapat menjadi “wakil” guru untuk menyampaikan apa-apa yang tidak bisa 

disampaikan oleh guru melalui kata-kata [9], [10]. Media pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

memudahkan penyampaian materi rangkaian listrik arus searah adalah alat peraga. Alat peraga 

merupakan media pembelajaran yang dicirikan dengan penggunaannya yang dapat memperagakan 

materi ajarnya dalam berupa penggambaran, mekanisme, proses, dan kegiatan yang dilakukan [11]. 

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran rangkaian listrik arus searah sangat cocok karena 

alat peraga dapat mengoptimalkan seluruh indera dari siswa, meliputi melihat, meraba, mendengar, dan 

menggunakan pikirannya yang logis dan kritis [12].  

Dalam materi rangkaian listrik arus searah konsep-konsep materi yang harus dikuasai siswa, yaitu 

konsep, hubungan, dan pengukuran dari arus, tegangan, dan hambatan. Selanjutnya karakteristik 

rangkaian seri atau paralel, konsep hukum Ohm dan hukum Kirchhoff juga menjadi konsep yang harus 

dikuasai oleh siswa. Namun, faktanya masih banyak siswa mengalami kesulitan, seperti 

kesalahpahaman atau miskonsepsi, kesulitan dalam menafsirkan simbol-simbol, kesulitan menggambar 

diagram pengawatan dari suatu rangkaian, kesulitan membedakan rangkaian atau komponen, dan 

kesalahan teknik pengukuran [13], [14]. Berdasarkan konsep-konsep yang harus dikuasi siswa dalam 

mempelajari materi rangkaian listrik arus searah tampak bahwa materi ini sangat memerlukan praktik 

yang mengharuskan siswa bertemu secara langsung dengan permasalahan-permasalahan yang ada 

sehingga mempertegas bahwa alat peraga sangat cocok dan diperlukan dalam melakukan proses 

pembelajaran materi rangkaian listrik arus searah [15], [16].  Hal ini sejalan dengan kerucut pengalaman 

Edgar Dale yang menunjukkan bahwa kemampuan mengingat siswa sangat tinggi apabila proses 

pembelajaran siswa melakukan simulasi, mengerjakan hal yang nyata, dan bermain peran. 

Terdapat banyak alat peraga yang dapat digunakan dalam materi rangkaian listrik arus searah, 

tetapi harga yang cukup mahal menjadi alasan beberapa sekolah dalam pengadaannya [17]. Selain itu, 

beberapa alat peraga hanya memuat satu konsep yang dapat diperagakan sehingga tidak efisien dalam 

pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, solusi yang ditawarkan adalah melakukan pengembangan alat 

peraga rangkaian listrik arus searah yang dapat memuat beberapa konsep materi rangkaian arus searah 

dengan biaya yang lebih murah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

validitas atau kelayakan dari alat peraga rangkaian listrik arus searah yang dikembangkan. 

 

2. Metode Penelitian 

Pengembangan alat peraga fisika pada materi rangkaian listrik arus searah ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model 4D (define, design, development, 

disseminate). Berikut penjelasan tahapan penelitian yang dilakukan: 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan melakukan analisis dasar permasalahan dengan cara 

studi literatur dari beberapa artikel yang diperoleh dari beberapa basis data, yaitu Google 

Scholar.  
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2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan dengan menentukan kebutuhan alat dan bahan yang diperlukan 

dalam pembuatan alat peraga dan menentukan tata letak dari komponen alat peraga dengan 

bantuan aplikasi desain sirkuit elektronik. Kebutuhan alat dan bahan disajikan dalam Tabel 1 

dan Tabel 2. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain yang sudah dibuat menjadi 

produk dan dilakukan pula penilaian oleh ahli media pembelajaran dan praktisi pendidikan 

fisika sebagai penguji kelayakan. 

4. Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap penyebarluasan tidak dilakukan dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu dan 

biaya. 

 
Tabel 1 Kebutuhan alat 

No Alat Jumlah Satuan 

1 Gergaji 1 buah 

2 Solder 1 buah 

3 Bor Meja 1 buah 

4 
Tang 

Kombinasi 
1 buah 

5 Gunting 1 buah 

6 Palu 1 buah 

 

 
Tabel 2 Kebutuhan bahan 

No Bahan Jumlah Satuan 

1 Multiplek 9 mm 20 cm x 30 cm 1 lembar 

2 Multiplek 9 mm 5 cm x 20 cm 3 lembar 

3 Jack Banana Female 39 buah 

4 Jack Banana Male 10 buah 

5 Socket Baterai 2 x 1,5 V 2 buah 

5 Fitting Lampu 2 buah 

6 Saklar 2 buah 

7 Baterai 1,5 V 4 buah 

8 Lampu 2,5 V 0,3 A 2 buah 

9 LED 5 mm 1 buah 

10 Resistor 100 ohm 6 buah 

11 Resistor 330 ohm 5 buah 

12 Kabel 1,5 mm² 4 meter 

13 Paku 20 buah 

14 Lem Kayu 1 buah 

 

Pengujian kelayakan produk dilakukan dengan menggunakan lembar validasi. Lembar validasi 

ini berisi 5 aspek, yaitu efisiensi alat peraga, ketahanan alat peraga, keamanan alat peraga, estetika, dan 

nilai pendidikan. Detail masing-masing aspek yang digunakan dalam lembar validasi yang digunakan 

dalam penelitian ini tersaji dalam tabel 3. Dalam penelitian ini skor atau jawaban butir instrumen 

diklasifikasikan menjadi 4 pilihan. Setiap aspek diberi skor dengan skala 1-4, dengan rincian, yaitu 4 

(sangat layak), 3 (layak), 2 (kurang layak), dan 1 (tidak layak) [18]. Lembar validasi tersebut akan diisi 

oleh 1 validator ahli dan 3 validator praktisi. Data yang diperoleh dari skor pada lembar validasi 

merupakan data ordinal yang selanjutnya akan diubah atau dikonversi menjadi data interval dengan 

Methode Succesive Interval.  
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Menurut [18]setelah data dikonversi menjadi data interval, maka dihitung rata-ratanya untuk 

setiap aspek dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑥 =
∑ 𝑥

𝑛
  (1) 

Keterangan: 
𝑥 : rata-rata 

∑𝑥 

 
: nilai total 

𝑛 : jumlah responden 
 

 
Tabel 3 Aspek lembar validasi 

 

No Aspek yang diamati 

1 Efisiensi Alat Peraga 

 
a. Alat peraga mudah dirangkai. 

b. Alat peraga mudah digunakan. 

 c. Alat peraga mudah disimpan. 

 d. Alat peraga mudah dipindahkan. 

 e. Alat peraga mudah dibawa. 

2 Ketahanan Alat Peraga  

 
a. Alat peraga tidak mudah pecah. 

b. Alat peraga tidak mudah lepas atau hancur. 

 c. Menggunakan bahan yang solid. 

 d. Alat peraga tahan banting atau jatuh dari ketinggian tertentu. 

 e. Ketahanan komponen pada kedudukan asalnya. 

3 Keamanan Alat Peraga  

 a. Memiliki bahan yang aman (tidak tajam). 

 b. Konstruksi aman bagi peserta didik (tidak mudah roboh). 

 
c. Pemakaian alat peraga tidak memerlukan perlakuan khusus (memakai masker atau 

alat pelindung diri lainnya). 

4 Estetika 

 a. Bentuk alat peraga yang rapi. 

 b. Kesesuaian ukuran alat peraga dengan ukuran fisik peserta didik. 

5 Nilai Pendidikan 

 
a. Alat peraga dapat digunakan dalam beberapa submateri dalam topik Rangkaian 

Listrik Arus Searah. 

 b. Memudahkan dalam memahami konsep. 

 c. Alat peraga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran fisika. 

 d. Tingkat keperluan Alat Peraga dalam topik Rangkaian Listrik Arus Searah. 

 e. Menambah pengalaman belajar bagi peserta didik. 

 

 
Tabel 4 Rumus kriteria kelayakan produk 

 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝑑𝑖 Sangat Layak 

𝑀𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝑑𝑖 Layak 

𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝑑𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 
Kurang 

Layak 

𝑋 < 𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝑑𝑖 Tidak Layak 

 

 



Antama et al, Pengembangan Alat Peraga.... 

35 

 

Tabel 5 Kriteria kelayakan produk 

 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 ≥ 3,25 Sangat Layak 

2,5 ≤ 𝑋 < 3,25 Layak 

1,75 ≤ 𝑋 < 2,5 Kurang Layak 

𝑋 < 1,75 Tidak Layak 

 

Tabel 4 merupakan rumus yang digunakan dalam menentukan kriteria kelayakan produk menurut  

[19]dengan 𝑋 adalah skor aktual. 𝑀𝑖 adalah rata-rata ideal yang dihitung dengan 
1

2
 (skor tertinggi + skor 

terendah). 𝑆𝑑𝑖 adalah simpangan baku ideal yang dihitung dengan 
1

6
 (skor tertinggi - skor terendah). 

Dalam penelitian ini skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Tabel 5 merupakan kriteria 

kelayakan produk yang diperoleh dari rumus pada tabel 4. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Hasil 

Pada tahap pendefinisian didapati hasil bahwa materi rangkaian listrik arus searah merupakan 

materi yang sangat memerlukan kontak langsung siswa dengan konsep-konsep yang diajarkan. Dalam 

hal ini alat peraga adalah media pembelajaran yang paling cocok dan sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran materi rangkaian arus listrik searah. Permasalahan harga dan spesifikasi menjadi 

penyebab ketersediaan alat peraga di sekolah. Pada tahap perancangan dihasilkan rancangan tata letak 

dan diagram pengawatan dari alat peraga yang dikembangkan berdasarkan alat dan bahan yang telah 

dipersiapkan yang tersaji pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

Selanjutnya pada tahap pengembangan direalisasikan desain-desain yang telah dibuat dengan 

menggunakan alat dan bahan yang sudah dipersiapkan yang tersaji dalam Gambar 3, Gambar 4, dan 

Gambar 5. Dalam proses pembuatan terjadi perubahan desain tata letak dan pengawatan akibat dari 

dimensi komponen yang berbeda dari spesifikasi awal.  

 

 
 

Gambar 1 Desain tata letak komponen 
 

 
 

Gambar 2 Diagram pengawatan 
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Gambar 3 Tampak atas alat peraga 

 

 

 
 

Gambar 4 Tampak depan alat peraga 

 

 
 

Gambar 5 Tampak bawah alat peraga 

 

Tabel 6 Skor rata-rata tiap aspek dan tiap validator 

No Aspek 

Rata-rata 

Validator 

Ahli 

Validator Praktisi 

1 

Validator Praktisi 

2 

Validator Praktisi 

3 

1 Efisensi Alat Peraga 3,3 3,1 3,6 3,9 

2 
Ketahanan Alat 

Peraga 
3,4 3,5 3,3 3,4 

3 
Keamanan Alat 

Peraga 
3,6 3,5 3,7 3,2 

4 Estetika 3,5 3,2 3,5 3,3 

5 Nilai Pendidikan 3,8 3,7 3,4 3,1 
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Tabel 7 Rata-rata keseluruhan tiap aspek 

 

 
Efisiensi Alat 

Peraga 

Ketahanan Alat 

Peraga 

Keamanan Alat 

Peraga 
Estetika 

Nilai 

Pendidikan 

Rata-

rata 
3,5 3,4 3,5 3,4 3,5 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 
Sangat 

Layak 
Sangat Layak 

 

 

Setelah alat peraga selesai dibuat dilakukan uji coba dalam pengoperasiannya dan telah 

dinyatakan dapat digunakan sebagai mana mestinya. Setelah dilakukan uji coba dilakukan pengujian 

kelayakan dengan hasil sebagai berikut yang tersaji dalam tabel 6 dan tabel 7. 

3.2 Pembahasan 

Dalam penilaiannya, aspek efisiensi alat peraga mendapat skor tertinggi 3,9 dari validator praktisi 3 dan 

terendah 3,1 dari validator praktisi 1. Validator praktisi 1 dan validator ahli media pembelajaran fisika 

menilai bahwa alat peraga yang dibuat perlu ditambahkan petunjuk penggunaan agar alat peraga 

tersebut mudah dirangkai dan mudah digunakan. Aspek ketahanan alat peraga mendapat skor tertinggi 

3,5 dari validator praktisi 1 dan terendah 3,3 dari validator praktisi 2. Skor yang didapat pada aspek ini 

tidak terpaut jauh, tetapi masih terdapat saran dari validator praktisi 2 untuk dapat menggunakan bahan 

akrilik sebagai bahan utama alat peraga sehingga aman untuk jangka panjang daripada multiplek atau 

kayu atau sejenisnya.  

Aspek keamanan alat peraga mendapat skor tertinggi 3,7 dari validator praktisi 2 dan terendah 

3,2 dari validator praktisi 3. Validator praktisi 3 menilai bahwa diperlukan penghalusan di bagian ujung-

ujung alat peraga sehingga alat peraga ini lebih aman apabila digunakan oleh siswa. Aspek estetika alat 

peraga mendapat skor tertinggi 3,5 dari validator ahli dan terendah 3,2 dari validator praktisi 1. 

Validator praktisi 1 menilai bahwa perencanaan dan pengukuran lebih ditekankan agar dalam proses 

pengeboran dapat menghasilkan lubang yang rapi.  

Aspek nilai pendidikan mendapat skor tertinggi 3,8 dari validator ahli dan terendah 3,1 dari 

validator praktisi 3. Secara umum dalam aspek ini para validator mengungkapkan bahwa alat peraga ini 

dapat digunakan untuk beberapa konsep dalam materi rangkaian listrik arus searah sehingga dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih efisien. Secara keseluruhan hasil validasi oleh para 

validator menilai dari 3,3 hingga 3,5, dimana nilai ini termasuk dalam kategori sangat layak. Para 

validator menilai bahwa alat peraga ini telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, capaian kompetensi, 

harapan keterampilan yang dimiliki siswa, dan kompetensi dasar pada materi rangkaian listrik arus 

searah. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data skor validasi, didapati hasil bahwa alat peraga rangkaian listrik 

arus searah dapat dikategorikan sangat layak dengan beberapa saran. Beberapa saran untuk alat peraga 

tersebut meliputi segi bahan dan segi kelengkapan. Saran dari segi bahan berupa penggunaan bahan 

yang lebih tahan lama, yaitu akrilik karena tahan dari kelembaban. Saran dari segi kelengkapan berupa 

ditambahkan buku atau petunjuk penggunaan alat peraga yang berisi dari spesifikasi alat peraga dan 

percobaan-percobaan yang dapat dilakukan dengan alat peraga tersebut. Dengan demikian, alat peraga 

dapat dilanjutkan ke tahap penyebarluasan. 
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